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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi iTeori 

1. Pembelajaran iIPA (Ilmu Pengetahuan iAlam) 

a. Pengertiani IPA (Ilmui Pengetahuan iAlam) 

IlmuiiPengetahuaniiAlamiimerupakan bagian dariiilmu 

pengetahuani iatau isains yang semula iberasal dari bahasa inggris 

science. Kata science isendiri berasal dari katai dalam bahasa latin 

scientia iiyang berarti sayai tahu. Sciencei terdiri dari iisocial science 

(Ilmui Pengetahuan iSosial) dan naturali science (Ilmu iPengetahuan 

Alam). iNamun iperkembangannya iscience sering iditerjemahkani 

sainsi yang iberarti iilmui pengetahuani ialam.16 

MenurutiAsih iWidi iWisudawati idan Eka iSulistyowati, iIPA 

berasal idari tiga istilah, i yaitu ilmu , iipengetahuan, dani alam. 

Pengetahuan adalah semua yang orang ketahui. Dalam hidupnya 

banyaki pengetahuan yang digerakkan oleh orang-orang. Pengetahuan 

tentang agama, sekolah, kesejahteraan, aspek keuangan, masalah 

pemerintahan, sosial. Habitat umum adalah ilustrasi pengetahuan yang 

dimiliki manusia. Pengetahuan alam menyiratkan informasi tentang 

sifat dan substansinya. Sains adalah informasi logis, informasi 

diperoleh secara eksperimental, menyiratkan bahwa itu diperoleh 

                                                           
16 Ibid, hal. 136 
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dengan strategi logis. Dua sifat dasar ilmu adalah bijaksana, yang 

berarti masuk akal, cerdas atau memuaskan, penilaian yang baik dan 

objektif. Dari ibeberapa pengertian, i Ilmu Pengetahuan iAlam dapat 

diartikan isebagai ilmu yangi mengkaji keadaani dan hasil akhir dari 

kejadian-kejadian iyang ada di ialam.17 

b. Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa isecara 

iumum, iIlmu iPengetahuan iAlam (IPA) idi SMP/MTs imeliputi 

bidang penyelidikan ienergi dan perubahannya, ibumi dan ruang 

angkasa, makhluk hidup dan daur hidupnya, serta materi dan sifat-

sifatnya yang benar-benar berperan penting dalam pemahaman siswa 

mengenai fenomena alam.18 iIlmu iPengetahuan Alam adalah ilmu 

pengetahuan yang logis, khususnya ipengetahuan yang telah diuji 

kebenarannya melalui teknik logika, dengan sikap ilmiah, tepat, 

teratur, umum, dan sementara Ahmad Susanto mencirikan 

pembelajaran IPA sebagai pembelajaran yang bergantung pada 

standar, sebuah siklus yang dapat mendorong perspektif logis siswa 

terhadap ide-ide sains.19 

Trianto berpendapat bahwa proses pengajaran dan pembelajaran 

IPA lebih difokuskan pada kemampuan proses, sehingga siswa dapat 

mendapatkan realitas, menyusun ide, hipotesis idan isikap iilmiah 

                                                           
17 Asih iWidi Wisudawati idan Eka iSulistyowati, i Metodologi Pembelajarani IPA , 

(Jakarta : Bumi iAksara, 2015), hal. 23 
18 Depdiknas, Panduan iPengembangan Pembelajarani IPA Terpadu, i (Jakarta : Puskur, 

Balitbang iDepdiknas, 2007), hal.4 
19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran. . ., hal.170 
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isiswa iitu isendiri, yang pada akhirnya dapat secara ipositif 

mempengaruhi ikualitas ipendidikan.20 Berdasarkan penjelasan 

tersebut, sehingga bisa disimpulkan bahwa pendidikan IPA 

menggambarkan sesuatu pendidikan yang menekankan pada 

pendekatan keterampilan interaksi sehingga siswa mendapatkan 

pengetahuan langsung untuk menggapai keterampilan yang tergantung 

pada perilaku ilmiah. 

 

2. Media Video Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

iMedia iberasal idari ibahasa ilatin imedius iyang dalam arti 

sebenarnya iberarti itengah, iperantara, atau ipengantar“. Kamusi Besar 

Bahasai Indonesia mengungkapkan bahwa imedia adalah icara yang 

digunakan sebagai isarana ikomunikasi iseperti surat kabar, majalah, 

radio, televise, ifilm, dani spanduk.21 iGerlach dan Ely berpendapat 

bahwa “mediai bila dilihat isecara komprehensif adalah individu, 

materi atau peristiwa yang menyusun kondisi di mana siswa 

mendapatkan pengetahuan mengenai kemampuan atau sikap”. iDalam 

pengertiani ini ipendidik, pemahaman materi, dan ilingkungan isekolah 

dapat dikatakan sebagai imedia. 

Dari gambaran di iatas, dapat .dikatakan bahwa imedia iadalah 

suatui alat atau apa isaja yang dapat idigunakan untuki menyampaikan 

                                                           
20 Trianto iIbnu Badar iAl-Tabany, Mendesain iModel Pembelajaran. . .,hal. 143 
21 Departemeni Pendidikan dani Kebudayaan, Kamus iBesar Bahasa Indonesia, i (Jakarta : 

Balai Pustaka, i1999), hal. i640 
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pesani dari pengirimi kepadai penerimai dalam ipembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Mediai adalah 

perangkat yang sepenuhnya digunakan untuk komunikasi 

pembelajaran antara siswa dengan pendidik. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Menuruti Sudjanai fungsii mediai pengajarani dalami pendidikani 

terdirii atasi enami kategori, yaitu: 

1)  Pemanfaatan mediai dalami pembelajaran tentunya bukan 

merupakan kapasitas itambahan, namun memiliki kapasitas 

itersendiri sebagai alat untuk menciptakan suasana ibelajar 

iyang iefektif. 

2) Pemanfaatan mediai pembelajarani merupakani bagian 

mendasar darii keseluruhani pendidikan. 

3)  Media pembelajaran dalami pembelajarani, pemanfaatan sesuai 

dengan materi yang disampaikan. 

4) Pemanfaatan mediai dalami pembelajarani bukanlah alat 

hiburan, karena di dalamnya digunakan secara khusus untuk 

menyelesaikan interaksi tayangan dengan tujuan agar ilebih 

menariki perhatianii siswa. 

5) Pemanfaatan mediai dalami pembelajarani lebihi diutamakani 

sebagai siklus belajari mengajari dani membantui siswa 

menangkapi kesepakatan yang diberikan ioleh ipendidik. 
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6) Pemanfaatan mediai diutamakani untuki meningkatkan sifat 

mendidik dan belajar.22 

c. Pengertian Video 

Videoi berasali darii bahasai latin ivideo-vidisium yang berarti 

melihat (memiliki kekuatan penglihatan), mempunyai pilihan untuk 

melihat. Media video merupakan salah satu media audio visual. Media 

audio visual menjadi media yang bergantung pada indera pendengaran 

dan penglihatan. Mediai videoi pembelajarani adalah iseperangkat 

komponeni atau imedia iyang imampu imenampilkan igambar 

isekaligus suarai dalam iwaktu bersamaan.23  

iArief S. Sadirman mengungkapkan bahwa video merupakan 

media public yang menyajikan igambar dan suara. iPesan iyang 

disampaikan idapat bersifat orisinal (peristiwa, peristiwa penting, 

berita) atau dibuat-buat (seperti cerita), dapat bersifat instruktif, 

edukatif, atau informatif.24  

d. Karakteristik Media Video 

iMenurut iCheppy iRiyana, iuntuk menyajikan media ivideo 

ipembelajaran iyang dapat memperluas imotivasi dan iefektivitas bagi 

klien, kemajuan ivideo ipembelajaran iharus imemperhatikan kualitas 

dan standar. Berikut karakteristik media video pembelajaran :  

                                                           
22 Nana iSudjana, Penilaiani Hasil Proses Belajari Mengajar, i (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, i2005), hal. 5i 
23  Sukiman, i Pengembangani Media Pembelajaran, i (Yogyakarta: Pedagogia, i2012), hal. 

i187-188 
24 Arif S. iSadiman dkk, iMedia Pendidikan : iPengertian, Pengembangani dan 

Pemanfaatannya, i (Depok : PT. Raja iGrafindo Persada, i2014), hal. 74 
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1) iClarity iof iMassage (kejelasan pesan) 

Pesan pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan ilebih 

ibermakna dan iinformasi dapat diperoleh secara keseluruhan 

isehingga iinformasi tersebut akan itersimpan dalam imemori 

jangka ipanjang. 

2) iStand iAlone (berdiri sendiri) 

iVideo pembelajaran iyang dibuat itidak bergantungi pada 

materi laini atau tidak harus digunakan bersama idengan materi 

pengajaran lainnya. 

3) iUser iFriendly (bersahabat/akrabi dengani pemakainya) 

iMedia ivideo imenggunakan ibahasa iyang sederhana, lugas, 

idan menggunakan bahasa pada umumnya. Paparan informasi 

yang bersifat membantu dengan penggunanya. 

4) Representasi iisi 

iMateri iharus ibenar-benar irepresentatif, misalnya materi 

simulasi atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik 

sosial imaupun isains idapat idibuat imenjadi imedia ivideo. 

5) Visualisasi idengan imedia 

iMateri idikemas dalam media yang ididalamnya terdapat 

iteks, gerakan, suara, dan ivideo yang ditunjukkan oleh materi 

tersebut. Bahan yang digunakan tepat, siap pakai, sulit berisiko 

jika langsung dipraktikkan, serta memiliki tingkat ketelitian yang 

signifikan. 
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6) Menggunakani kualitasi resolusi iyang tinggii 

iTampilan iberupa imedia ivideo yang idibuat idengan 

inovasi desain dengan iresolusi tinggi namun dukungan untuk 

setiap spesifikasi kerangka kerja PC tertentu. 

7) Dapati digunakani secara klasikali atau individuali 

iVideo pembelajaran dapat digunakan oleh siswa isecara 

iindividual, tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di 

irumah. Dapat idigunakan isecara iklasikal dengan batas 50 siswa 

dengan diarahkan oleh pendidik atau cukup mendengarkan uraian 

narasi dari narratori yang telah itersedia idalam iprogram.25 

 

3. Prestasii Belajar 

a. Pengertian Prestasi iBelajar 

iPrestasi ibelajar imerupakan hasil dari iaktivitas ibelajar atau 

ihasil darii usaha, kegiatan dan ipengalaman yang dilakukani oleh 

seseorang, idimana prestasi itersebut tidaki terlepas dari pengaruh atau 

faktor komponen di luar diri siswa.26 Prestasi belajar imenuruti Winkel 

yang idikutip oleh Noori Komari Pratiwi mengemukakani bahwa 

“prestasi ibelajar adalah ibukti prestasi yang itelah dicapai iseseorang. 

                                                           
25 Cheppy iRiyana, Pedoman iPengembangan Mediai Video, (Jakarta: i P3AIUPI, 2007), 

hal. 8-11 
26 Siti Maesaroh, Peranan Metode Pembelajaran. . .,hal.160 
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Dengani demikian, i prestasi belajar imerupakan hasil paling imaksimal 

yang dicapaii seseorang setelah melakukan upaya ibelajar.27  

Dari pendapat iahli di iatas, dapat disimpulkan ibahwa iprestasi 

ibelajar iadalah hasil dari pengukuran terhadap hasil ibelajar siswa 

sebagai ibukti keberhasilan belajar iyang telah dicapai siswa ioleh 

iseseorang setelah melakukan usaha ibelajar. 

b. Faktor-faktori yang iMempengaruhi iPrestasi iBelajar 

iPrestasi ibelajar setiap siswa iberbeda-beda. iMateri yang 

diperoleh sama, gurui yang mengajar isama dan strategi iyang diatur 

isama belum tentui menghasilkani prestasi ibelajar yangi sama. 

iMenurut Suryabarata yang idikutip Noori Komari Pratiwi, ifaktor-

faktor yang imempengaruhi prestasii belajar dapat idigolongkani ke 

dalam dua igolongan, iyaitu :28 

1) Faktor iInternali 

a) iKecerdasan (pengetahuan) iadalah ikemampuan belajar 

dengan kemampuan imenyesuaikan idiri idengan kondisi 

iyang idihadapinya. 

b) iJasmaniah iatau ifisiologis secara keseluruhan bersifat 

persuasif pada kapasitas belajar individu. 

                                                           
27 Noor Komari iPratiwi, Pengaruh iTingkat Pendidikan, iPerhatian Orang Tua, idan Minat 

Belajari Siswa Terhadap iPrestasi Belajari Bahasa Indonesia Siswa iSMK Kesehatan di Kota 

Tangerang, dalam Jurnal iPujangga Vol. 1 No. 2, (2015), hal. 18i 
28 Ibid, hal.85 



21 

 

 

 

c) Sikap adalah kecenderungan untuk menanggapi sesuatu, 

individu atau hal dengan preferensi, tidak suka, atau acuh tak 

acuh.  

d) iMinat iadalah ikecenderungan iyang itetap pada isubjek untuk 

merasa tertarik dengan ibidang atau hal tertentu dan merasa 

senang dikaitkan dengan suatu ibidang. 

e) iBakat iadalah kemungkinan ipotensial individu untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

f) iMotivasi ibelajar merupakan faktor penting karena 

imerupakan keadaan yang mendorong siswa iuntuk belajar. 

2) Faktor Eksternal 

a) iLingkungan ikeluarga adalah ilingkungan ipendidikan di atas 

segalanya karena dalam keluarga inilah anak-anak 

imendapatkan pelatihan idan arahan, sedangkan itugas 

mendasar dalam keluarga untuk sekolah adalah membangun 

kerangka iakhlak dan agama. 

b) iLingkungan isekolah, lingkungan isekolahi yang baiki dapat 

mendorong isiswa untuk ibelajar lebih giat. iLingkungan 

sekolah ini meliputi icarai penyajian pelajaran, koneksi siswa 

dengan pendidik, perangkat pembelajaran dan program 

pendidikan. Hubungan antara pendidik dan siswa yang 

kurang baik dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. 
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c) iLingkungan kelompok masyarakat membentuk karakter 

anak, karena dalam kehidupan sehari-hari, seorang anak akan 

selalu menyesuaikan diri dengan kecenderungan keadaannya 

saat ini. Jika siswa tinggal di lingkungan yang temannya rajin 

belajar, hal tersebut pasti akan mempengaruhi mereka 

sehingga mereka juga akan mendapatkan keuntungan dari 

teman-teman mereka. 

c. Indikator iPrestasi iBelajar 

Prestasii belajar merupakani hasil dari isiklus belajar sebagai 

informasi dan kemampuan yang dapat idiukur dengan ites. Tes yang 

dilakukan idalam mengukuri prestasi belajar iharus sesuai idengan 

indikatori prestasi belajar. iMenurut Gagne idalam Muhibbin iSyah, 

indikatori yang dijadikani sebagai tolok iukur dalam imenyatakan 

prestasi belajar isiswa iyaitu : 

1)  Ranahi kognitif diidentikkan dengani hasil belajari saintifik yang 

terdiri idari enami perspektif, yaitu informasi, memperoleh, 

aplikasi, penyelidikan, integrasi dan evaluasi. 

2)  Ranah iafektif diidentikkan dengan isikap dan nilai. iRanah iafektif 

menggabungkan lima tingkat kemampuan, yaitu menoleransi, 

bereaksi atau merespons, mengevaluasi, mengasosiasikan dan 

karakteristik dengani suatu nilai atau komplek nilai. 

3)  Ranah psikomotorik yang menggabungkan keterampilan imotorik, 

kontrol item, interfacing, perhatian. Jenis psikologis hasili belajar 
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lebih idominan daripadai emosional dan psikomotori karenai lebih 

terlihat, tetapi hasili belajar ipsikomotor dan emosional juga iharus 

menjadi penting untuk penelitian yang menghasilkan siklus 

belajar.29 

 

4. Motivasi iBelajar 

a. Pengertian Motivasi iBelajar 

Motivasi iberasal dari katai latin movere yang iberarti dorongan, 

daya penggeraki atau kekuatan yangi menyebabkan suatu itindakan 

atau iperbuatan. Kata moverei dalam bahasa Inggris isering disamakan 

dengan imotivation yang iberarti memberikan iproses iberpikir, 

menghasilkani niat, hal yang dapat imembangkitkan idukungan . 

Motivasi adalah suatu pemicu yang menjadi alasan individu bertindak 

secara persuasif yang menjadi pemicu munculnya suatu perilaku, 

misalnya unsur-unsur atau faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan atau tidak mencapai sesuatu. 

Mc. Donald, dalam Sardiman A.M, mengatakan bahwa motivasi 

adalah penyesuaian energi dalam diri individu yang digambarkan 

dengan munculnya "feeling" dan ditandai oleh reaksi terhadap adanya 

tujuan.30 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi adalah 

dorongan utama yang berubah menjadi proses pemikiran atau 

penyebab untuk secara efektif mencapai tujuan tertentu.  

                                                           
29 Muhibbin iSyah, Psikologi iPendidikan, (Bandung i: PT. Rremaja iRosdakarya, 2008), 

hal. 150 
30 Sardimani A.M, Interaksii dan Motivasi Belajar iMengajar, (Jakarta : PT. iRajawali Pers, 

2009), hal. 73 
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Pemahaman belajar adalah siklus perkembangan dalam diri 

seseorang, yang ditunjukkan melalui perluasan kualitas dan jumlah 

tingkah laku seperti perluasan informasi, perspektif, kecenderungan, 

perolehan, kemampuan, daya pikir, dan lain-lain.31 Jadi, dalam 

latihan-latihan pembelajaran, peristiwa pengerahan tenaga yang 

menghasilkan kemajuan-kemajuan ini dapat disadari secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Motivasi ibelajar adalahi sesuatu iyang memberi energi, 

menggerakkan, dan mengkoordinasi siswa idalam belajar.32 Motivasi 

belajar sangat erat kaitannya dengan perilaku isiswa dii sekolah. 

Motivasii belajar dapat imembangkitkan idan membimbing siswa 

untuk mendapatkan pengetahuan baru yang bermanfaat. iMotivasi 

belajar iyang tinggi itercermin darii keteguhan yang tidak mudahi 

patah untuk mencapaii kemajuan meskipuni terkadang terhalang oleh 

tantangan. 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi yang ada ipada diri isiswa sangat ipenting idalam 

kegiatan ibelajar. Menurut Uno, terdapat beberapa indikator iyang 

dapat idigunakan untuki mengukur tingkati motivasi seseorang, iantara 

lain :33 

                                                           
31 Winastwan iGora dan Sunarto, iPakematik Strategii Pembelajaran Inovatif iBerbasis 

TIK, (Jakarta : PT. Elex iMedia Komputindo, i2010), hal.16 
32 Endangi Sri Astuti, iPengertian Motivasii Belajar, (Bandung i: Nusa Media, i2010), hal. 

67 
33 Hamzah B. iUno, Teori Motivasi idan Pengukurannya, i (Jakarta : Bumi Aksara, i2007), 

hal. 23 
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1)    Muncul keinginan untuk sukses. Siswa ingin menguasai materi 

secara efektif dan mendapatkan nilai bagus dalam latihan belajar 

mereka. 

2)   Terdapat dukungan dan kebutuhan idalam belajar. Siswa imerasa 

senang idan merasa perlu untuk belajar latihan. 

3)    Terdapat harapan dan tujuan di kemudian hari. Siswa memiliki 

harapan dan tujuan untuk materi yang mereka renungkan. 

4)   Apresiasi dalam pembelajaran. Siswa merasa dihargai dengan 

pemberian atau hibah dari pendidik atau individu di sekitarnya 

atas prestasi belajar yang telah dicapainya. 

5)   Ada latihan yang menarik berkaitan dengan pembelajaran. Semua 

antusias mengikuti latihan pembelajaran. 

6)  Berada di lingkungan belajar yang membantu siswa sehingga 

memungkinkan seorang individu untuk belajar dengan baik. 

7)   Siswai merasa nyamani dalam lingkungan di mana mereka 

ibelajar. 

Sedangkan imenurut Sudjana, iindikator motivasi ibelajar iadalah 

sebagaimanai berikut :34 

1) Minat idan perhatiani siswa terhadap pelajaran. i 

2) Semangat isiswa untuk melakukan itugas-tugas belajarnya. i 

3) Tanggung ijawab dalami mengerjakan itugas-tugasi belajarnya. 

                                                           
34 Nanai Sudjana, Penilaian Hasili Proses Belajar iMengajar, (Bandung : iPT. Remaja 

Rosdakarya, i2009), hal. 61i 
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4) Reaksi iyang ditunjukkani siswa terhadapi stimulus yang diberikan 

ioleh guru. i 

5) Rasai senang dan puas idalam mengerjakan itugas yang idiberikan. 

Dari ibeberapa pendapat idi atas mengenai imotivasi belajar, 

dapat dikatakan ibahwa indikator imotivasi belajari dan keinginan 

siswa iuntuk mencapai ikeberhasilan dalami belajar dan ipemberian 

penghargaan idalam proses komunikasi ipembelajaran idapat 

membangkitkani motivasi siswa. i 

c. Sumber & Jenis Motivasi Belajar 

Sumber imotivasi dibagii menjadi dua yaitu imotivasi iyang 

berasal idari dalami diri dan dari iluar diri seorang individu. 

1) Motivasi dari dalam (intrinsik) 

Motivasii dari dalam iadalah proses berpikiri yang menjadi 

dinamisi atau bekerja tidak perlu dikuatkan darii perspektif 

eksternal, dengan alasan bahwa pada setiap orang ada 

kecenderungan untuk imencapai sesuatu. iItulah sebabnya bawaan 

lahir juga dapat dikatakan sebagai motivasi di mana tindakan 

dimulai idan bergantungi pada dukungan idari dalam dan 

sepenuhnyai diidentikkan dengan aktivitas ipembelajaran. 

2) Motivasii dari luari (ekstrinsik) 

Motivasii dari luar adalahi proses pemikiran yang dinamis 

dan kemampuan karena mendapat pengaruh dari luar. iMotivasi 

ekstrinsik vjuga dapat dikatakan isebagai motivasi idi mana 



27 

 

 

 

aktivitasi dimulai dan ibergantung pada kekuatan dari pendorong 

luar yang tidak terikat dengan diri mereka sendiri.  

Selain itu terdapat jenis – ijenis motivasi iyaitu sebagai 

berikut: 

1)  Motivasi ipositif i (insentif positif) 

Memotivasii dengan imemberikan hadiahi kepadai mereka 

atau diri isendiri yang menunjukkan adanya motivasi untuk 

berprestasi dengan baik. i Semangat iseseorang yang melihatnya 

akan bertambah, karena pada umumnya orang lebih memilih 

untuk mendapatkan hal-hal yang bermanfaat. 

2)  Motivasi inegatif (insentif inegatif) 

Memotivasii dengan memberikani hukuman agar lebih 

disiplin kepadai mereka atau diri mereka sendirii yang berprestasi 

ikurang baik iatau rendah. iDengan motivasi inegatif ini, keinginan 

sesaat akan meningkat, karena ketakutan terhadap disiplin, namun 

dalam jangka panjang itu hanyalah efek yang dapat berakibat 

kurang baik.35 

d. Fungsi Motivasi Belajari 

Sardimani AM mengemukakani bahwa motivasi imempunyai 

fungsi isebagai berikuti :36 

                                                           
35 M. Hasibuan, Organisasi idan Motivasi iDasar Peningkatan iProduktivitas, (Jakarta : PT 

Bumi iAksara, 2007), ihal. 178 
36 Sadirman A.M, Interaksi idan Motivasi iBelajar. . .,hal.85 
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1)  Mendorongi individu untuki bertindak. Jadii inspirasi isebagai 

penggeraki atau mesin yang mengeluarkan energi, i motivasi untuk 

keadaan ini imerupakan pendorong utama iyang akan idigerakkan. 

2)  Menentukani arah kegiatan, secara spesifik terhadap tujuan yang 

ingin dicapai. Sehingga motivasi dapat memberikan pedoman 

kepada latihan-latihan yang harus dilakukan agar sesuai dengan 

tujuan. 

3)  Memilih kegiatan, khususnya mencari tahu apa iyang iharus 

dilakukan iyang tepat untuk dicapai dengan kegiatan yang tidak 

membantu untuk tujuan itu. 

 

5. Materi Pemanasan Global 

a. Pengertiani Pemanasan Globali 

Pemanasan iglobal adalah iistilah yang idigunakan iuntuk 

menggambarkan ipeningkatan suhu irata-rata atmosferi Bumi dan 

lautan secara ibertahap, serta sebuahiperubahan yang diyakini isecara 

permanen imengubah iklim Bumi. iBerbagai aktivitas imanusia seperti 

penggunaani bahan bakar ifosil, penebangan idan pembakarani hutan 

untuk ipengalihfungsian menjadii lahan pertanian, ipemukiman, dann 

industri iakan menyumbangkani CO2 ke atmosfer idalam jumlah 

banyak, isehingga akan memengaruhii kadar panas di Bumi. i Lebih 

dari 100i tahun yang lalu, itemperature rata-rata isuhu di ipermukaan 
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Bumi imeningkat sekitar i0,6° C. Peningkatan itemperature inilahi 

yang disebut idengan pemanasan iglobal.37 

b. Penyebab iPemanasan Global 

Menurut iPurjiyanta dkk, ipenyebab pemanasani global iadalah 

sebagai iberikut : 

1) Efek iRumah iKaca 

Efek irumah adalahi proses alami iatmosfer menghangatkan iplanet. 

Efek irumah kaca terjadii akibat panas yangi dipantulkan ioleh 

permukaani bumi terperangkapi oleh gas-gas di atmosfer isehingga 

tidak dapat iditeruskan ke luari angkasa, melainkani dipantulkan 

kembali ike permukaani bumi.38 

2) Meningkatnya iGas Rumah iKaca 

Gas irumah kaca iadalah gas di iatmosfer bumi iseperti karbon 

dioksida, imetana, dinitrogeni oksida, uapiair, dan 

klorofluorokarbon iyang memiliki isifat memerangkap ipanas 

sehingga ipanas yang dipantulkan ioleh permukaani bumi tidak 

dapat iditeruskan ke iangkasa. 

Beberapa ifaktor yang imenyebabkan terjadinya ipemanasan 

global idiantaranya adalah isebagai berikut : i 

1) Emisii CO2 yang berasal idari pembakaran ibahan bakari fosil 

sebagaii pembangkit tenaga ilistrik. 

                                                           
37 Wahono iWidodo, dkk, iIlmu Pengetahuan iAlam SMP/MTs iKelas VII iSemester 2, 

(Jakarta : iKemendikbud, 2017), hal. 75 
38 Purjiyanta, i dkk, IPA Terpadu iJilid 1 Kelasi VII SMP/MTs. (Jakarta : iPT Gelorai 

Aksara, 2016), ihal. 310 
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2) Emisi iCO2 yang iberasal dari pembakaran igasoline sebagaii bahan 

bakar alati transportasi 

3) Emisi imetana dari hewan, ilahan pertanian, dani dari dasar ilaut 

Arktik. i 

4) Deforestationi (penebangan liar) yangi disertai dengan ipembakaran 

lahan hutan. i 

5) Penggunaani chlorofluorocarbonsi dalam refrigeratori (pendingin) 

6) Meningkatnyai penggunaan ipupuk kimia dalam ipertanian.39 

c. Dampaki Pemanasani Globali 

iDampak yang diakibatkan dari pemanasan global adalah 

sebagai berikut : 

1) iTemperaturi bumii menjadii semakini tinggi, idi ibeberapa iwilayah 

itemperaturnya imenjadii lebih itinggi idan iwilayah ilainnya 

mungkin tidak. 

2) iTingginya itemperatur ibumi idapat imenyebabkan ilebih ibanyak 

ipenguapan idan icurah hujan secara keseluruhan, tetapi masing-

imasing iwilayah iakan ibervariasi, ibeberapa imenjadi ibasah idan 

ibagian lainnyai kering. 

3) iMencairnya iglasier iyang imenyebabkani kadar air laut meningkat. 

Begitui pulai idengani idaratani pantaii yang ilandai, ama-kelamaan 

akan mengalami peningkatan akibat penggenangan air. 

                                                           
39 Wahono Widodo,dkk, Ilmu Pengetahuan Alam. . .,hal. 76 
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4) iHilangnya terumbu ikarang. Sebuahi laporan tentang iterumbu 

karang iyang dinyatakan ibahwa dalam kondisi iterburuk, populasi 

karang akani hilang padai tahun 2100 ikarena imeningkatnyai suhu 

dan ipengasaman laut. iiSebagaimana idiketahui ibahwa spesies ilain 

hidupnyai bergantungi padai terumbui karang. 

5) iKepunahani spesies iyang isemakin imeluas. Menuruti penelitian 

yangi dipublikasikani dalami majalahi nature, peningkatani suhu 

dapat menyebabkani kepunahani lebihi dari satu juta ispesies. 

Sampai isaat ini hilangnya ispesies semakin imeluas dan idaftar 

spesies iyang terancam ipunah terus berkembangi dan bertambah. 

6) iKegagalan panen besar-besaran. Menurut penelitiani terbaru, 

terdapat i90% ikemungkinan ibahwa i3 miliar orang di seluruh 

dunia iharus memilihi antara pergii bersama keluarganyai ike tempat 

yang beriklimi ibaik atau ikelaparani iakibat perubahani iklim dalam 

kuruni waktu i100 tahun. i 

7) iPenipisan ilapisan iozon. iBerdasarkan ipengamatan satelit, 

diketahui ibahwa ilapisan iozon isecara iberangsur-angsur 

mengalami iperubahan penipisani sejak pertengahani tahun 1970.40 

d. Usaha-usahai Menanggulangi iPemanasan iGlobal 

iBeberapa iusaha iyang dapat iidilakukan untuk iimenanggulangi  

pemanasan iglobal adalah isebagai berikut: 

                                                           
40 Ibid, hal. 77 
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1) iMenggunakan ienergi iterbarukan idan imengurangi ipenggunaan 

batu bara, igasoline, kayu, idan bahan bakar iorganik ilainnya 

2) iMeningkatkan iefisiensi ibahan ibakar ikendaraan 

3) iMengurangi ideforestation 

4) iMengurangi ipenggunaan iproduk-produk iyang imengandung 

ichlorofluorocarbons idengan imenggunakan iproduk-produk yang 

ramah ilingkunganiMendukung idan turut serta pada ikegiatan 

ipenghijauan.41 

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Penelitiani terdahulu iadalah penelitian yang merupakan hasil penelitian 

dari beberapa ilmuwan terdahulu yang digunakan sebagai cara pandang dan 

pemikiran dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu memiliki andil 

yang cukup besar untuk mendapatkan data sesuai dengan judul penelitian ini.. 

Penulis iakan mendeskripsikani beberapa ipenelitian iyang mempunyai 

relevansi dengan ijudul penelitian, idapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Identitas 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Riska 

Desiyanti 

dengan judul 

penelitian 

“Peningkatan 

iHasil Belajar 

iIPA Materi 

Pemanasani 

Global 

Menggunakan 

iPenggunaan 

video animasi 

iberbasis audio 

visual ipada mata 

pelajaran iIPA 

materi ipemanasan 

global idapat 

meningkatkan 

ihasil belajar 

siswa kelas iVII B 

- Variabel 

bebasnya sama 

yaitu 

pembelajaran 

video berbasis 

audio visual 

- Materi yang 

digunakan 

yaitu 

pemanasan 

- Variabel 

terikat 

berbeda yaitu 

prestasi dan 

motivasi 

belajar siswa 

- Jenis 

penelitian 

adalah 

eksperimen 

                                                           
41 Ibid, hal. 78 
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iVideo 

Animasi 

Berbasisi 

Audio Visual 

pada Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 2 

Muntilan 

Tahun 

Pelajaran 

2018/2019” 

SMP N 2i 

Muntilan tahuni 

pelajaran 

2018/2019 

global 

- Subjek yang 

diteliti kelas 

VII 

semu 

- Tempat 

penelitian 

berbeda 

2 Dewi iOktarini, 

dkk dengan 

judul penelitian 

“Efektivitas 

iMedia 

Animasii 

terhadap Hasil 

iBelajar 

Biologi Siswa 

SMPNi 2 

Kediri” 

iHasil penelitian 

imenunjukkan 

terdapat perbedaan 

ihasil belajar 

yangi signifikan 

pada sub imateri 

fotosintesisi dan 

respirasi.  Hasil 

ianalisis gain 

imenunjukkan 

bahwa imedia 

animasi dapat 

meningkatkani 

hasil belajar siswa 

- Pembelajaran 

menggunakan 

audio visual 

- Jenis penelitian 

menggunakan 

quasi 

eksperiment  

- Variabel 

terikat 

berbeda yaitu 

prestasi dan 

motivasi 

belajar siswa 

- Design 

penelitian 

berbeda yaitu 

post-test 

control group 

design 

- Sampel dan 

populasi 

penelitian 

berbeda 

- Materi dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

3 Yuliansyah 

dengan judul 

penelitian 

“Efektivitas 

Mediai 

Pembelajaran 

iPowerpoint 

Berbasis 

Animasi dalam 

Meningkatkan 

iMotivasi dani 

Prestasi 

Belajar” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pemanfaatan 

powerpoint 

berbasis animasi 

dapat 

meningkatkan 

motivasi dan 

prestasi belajar 

siswa  

- Pembelajaran 

berbasis audio 

visual 

- Variabel 

terikatnya sama 

yaitu motivasi 

dan prestasi 

belajar 

- Metode 

penelitian 

menggunakan 

kuantitatif 

- Sampel dan 

populasi 

penelitian 

berbeda 

- Instrument 

penelitian 

berbeda 

- Tempat 

penelitian 

berbeda 

4 Kadek 

iSukiyasa dan 

iSukoco 

dengan judul 

penelitian 

“Pengaruh 

Hasil penelitian 

imenunjukkan 

ibahwa 

penggunaan 

imedia animasi 

berpengaruh 

- Pembelajaran 

berbasis audio 

visual 

- Jenis penelitian 

menggunakan 

quasi 

- Variabel 

terikat 

berbeda 

yaitu 

prestasi dan 

motivasi 
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iMedia 

Animasi 

iTerhadap 

Hasili Belajar 

dan Motivasi 

iSiswa Materi 

iSistem 

Kelistrikan 

iOtomotif” 

signifikan 

terhadapi hasil 

belajari dan 

motivasi siswa 

SMKN 1 Seyegan 

X TKR untuk 

sistem kelistrikan 

otomotif.  

eksperiment  belajar  

- Design 

penelitian 

berbeda 

yaitu post-

test control 

group design 

- Materi yang 

diteliti 

berbeda 

- Populasi dan 

sampel 

berbeda 

5 Reni Appang 

Allo, dkk 

dengan judul 

penelitian 

“Pengaruh 

iPenggunaani 

Media 

Animasii 

melalui Model 

Pembelajaran 

iInkuiri 

Terbimbing 

iTerhadap 

Motivasii dan 

Hasil iBelajar 

Siswa Kelas 

iVII SMPNi 30 

Makassar 

(Studi pada 

Materi Pokok 

Karakteistik 

Zat) 

Hasil uji-t 

imembuktikan 

bahwa 

ipenggunaan 

media ianimasi 

melalui imodel 

pembelajarani 

inkuiri iterbimbing 

berpengaruhi 

positif terhadap 

motivasi idan hasil 

belajar siswai 

kelas VII SMPN 

30 iMakassar studi 

ipada materi 

pokok 

ikarakteristik zat 

- Pembelajaran 

berbasis audio 

visual 

- Jenis penelitian 

menggunakan 

quasi 

eksperiment  

- Subjek yang 

diteliti kelas 

VII  

- Variabel 

terikat 

berbeda 

yaitu 

prestasi dan 

motivasi 

belajar  

- Design 

penelitian 

berbeda 

yaitu post-

test control 

group design 

- Instrumen 

yang 

digunakan 

berbeda 

- Materi yang 

diteliti 

berbeda 

6 Silfiani dengan 

judul penelitian 

“Efektivitasi 

Penerapani 

Media 

Pembelajarani 

Video Scribei 

berbasis 

Embeddedi 

Test Terhadap 

Hasil iBelajar 

Fisika Siswa 

iKelas X 

SMAN 17 

Bone 

Hasil ipenelitian 

menunjukkani 

terdapat perbedaan 

ihasil belajar 

fisika isiswa 

menggunakani 

media 

pembelajaran  

Video Scribe 

iberbasis 

Embeddedi Test 

dan menggunakan 

imedia 

pembelajaran 

ikonvensional 

- Pembelajaran 

menggunakan 

video 

- Design 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah post-

test control 

group design 

- Variabel 

terikat 

berbeda 

yaitu 

prestasi dan 

motivasi 

belajar  

- Materi yang 

digunakan 

pemanasan 

global 

- Populasi dan 

Subjek 

penelitian 

- Lokasi 
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Kabupaten 

iBone”  

padai kelas X 

SMAN 17 Bone 

iKabupaten Bone. 

penelitian 

 

 

C. Kerangka iBerfikir 

Kerangkai berfikir dalam ipenelitian ini dimulai dengan adanya 

permasalahan mengenai kurangnya motivasi siswa kelas VII di MTsN 7 

Tulungagung dalam mengikuti pembelajaran IPA yang berpengaruh pada 

prestasi belajar siswa. Sehingga perlu adanya solusi untuk menumbuhkan 

motivasi siswa dalam mempelajari mata pelajaran IPA. Maka dari itu, peneliti 

menggunakan video pembelajaran sebagai media pembelajaran untuk 

mengetahui respon siswa dalam pengaruh prestasi dan motivasi belajar siswa 

terhadap mata pelajaran IPA. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

dilihat pada bagan kerangka berpikir berikut : 
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Gambar. 2.1 Kerangka Berpikir 

Masalah yang dihadapi siswa 

Kesulitan siswa dalam 

pelajaran IPA pada 

materi pemanasan global 

Kurangnya motivasi 

dari diri siswa 

Prestasi belajar rendah Motivasi belajar rendah 

Penerapan video pembelajaran sebagai 

media pembelajaran 

1. Efektif meningkatkan prestasi belajar siswa  

2. Efektif meningkatkan motivasi belajar siswa  


